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ABSTRAK 

 
PERAN PEMANGKU ADAT DAYAK DALAM MEMBANGUN BUDAYA 

DAMAI DI KABUPATEN SINTANG KALIMANTAN BARAT 
 

AGUSTINUS XAVERIUS BAHANG 
 
Masyarakat Dayak hidup dalam tradisi adat yang kuat. Komunitas ini memiliki 
pemangku adat yang berperan untuk menjaga dan melestarikan adat istiadat. 
Melalui mekanisme adat pemangku adat membangun budaya damai. Persoalan 
peran ini berhadapan dengan tantangan  kompleksitas masalah, kapasitas 
pemangku adat dan mekanisme adat bukan merupakan ultimum remidium. 
Tujuan penulisan ini adalah menganalisis peran pemangku adat dalam 
membangun budaya damai dan bagaimana mekanisme adat  membangun 
budaya damai pada masyarakat adat Dayak Kabupaten Sintang Kalimantan 
Barat. Data primer diperoleh dari informan melalui wawancara dengan orang-
orang yang ditentukan dan didukung oleh data sekunder. Selanjutnya peneliti 
menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif untuk membahas 
penelitian ini. Peneliti menganalisis dengan teori peran, teori budaya damai dari 
Johan Galtung, teori modal sosial, dan teori problem solving and decision 
making, dari para ahli, serta pendekatan dengan konsep pertahanan negara 
Eben A. Weitzman dan Patricia Flynn Weitzman serta konsep Pertahanan 
Negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangku adat Dayak berperan 
dalam membangun budaya damai. Implementasi peran melalui mekanisme adat, 
mencegah terjadinya konflik dan menyelesaikan konflik pada masyarakat adat. 
Peran tersebut ditunjukkan dengan membangun dasar yang kuat bagi peran 
pemangku adat dan melakukan mekanisme adat yaitu peradilan adat dalam 
membangun budaya damai. Kesimpulannya adalah pemangku adat berperan 
penting dalam membangun budaya damai dan mekanisme adat Dayak melalui 
peradilan adat efektif membangun budaya damai.  
 
Kata kunci: Peran Pemangku Adat, Mekanisme Adat, Budaya Damai 
.  
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ABSTRACT 

 
THE ROLE OF ADAT DAYAK STAKEHOLDER IN BUILDING A 

PEACEFUL CULTURE IN SINTANG REGENCY WEST KALIMANTAN 
 

AGUSTINUS XAVERIUS BAHANG 
 

Dayak people live in a strong customary tradition. This Community has a 
traditional adat holders  which  play a role to protect and preserve customs . 
Through the customary mechanisms of indigenous stakeholders build a peaceful 
culture. The issue of this role is faced with the challenge of problem complexity, 
stakeholder capacity and customary mechanism is not an ultimum remidium. The 
purpose of this writing is to analyse the role of indigenous stakeholders in 
establishing a peaceful culture and how the customary mechanisms to build a 
peaceful culture on the indigenous Dayak district of Sintang West Kalimantan. 
Primary data is obtained from informant through interviews with people who are 
determined and supported by secondary data. Further researchers use 
qualitative methods with descriptive analysis to discuss this research. 
Researchers analyzed the role theory, the peaceful cultural theory of Johan 
Galtung, social capital theory, and the theory of problem solving and decision 
making, from the experts, as well as approach with the concept of the state 
defense of  Eben A. Weitzman and Patricia Flynn Weitzman as well as the 
concept of State defense. The results showed that Dayak customary 
stakeholders were instrumental in establishing a peaceful culture. Implementation 
of the role through customary mechanisms, preventing conflicts and resolving 
conflicts in indigenous peoples. The role is demonstrated by establishing a solid 
foundation for the role of indigenous stakeholders and conducting indigenous 
mechanisms that are customary judiciary in establishing peaceful cultures. In 
conclusion, the indigenous stakeholders play an important role in establishing a 
peaceful culture and the indigenous mechanisms of Dayak through the 
customary judiciary effectively build a peaceful culture.  
 
Keywords: the role of adat holders, adat mechanism, peaceful culture 
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